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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk penggunaan tepung kayu manis (Cinnamomum burmanii) sebagai feed 
additive dalam pakan. Tepung kayu manis diambil dari Kabupaten Minahasa Selatan Provinsi Sulawesi Utara. 
Senyawa yang terkandung MHCP (Methyl Hidroxy Chalcone Polymer) sumber flavonoid berguna sebagai 
antioksidan. Hasil analisa tepung kayu manis yaitu Kadar protein kasar 3,11, Lemak Kasar 0,85 %, Serat Kasar 
0,85 dan Energi Bruto 4214,34 Kcal/kalori.Simpulan penggunaan tepung kayu manis sebagai feed additive dapat 
digunakan dalam pakan  ayam petelur. 

Kata kunci: tepung kayu manis, pakan ayam petelur 

Abstract. The purpose of this study is to use cinnamon (Cinnamomum burmannii (Nees & T.Nees) Blume flour 
as a feed additive in feed. Cinnamon flour was taken from South Minahasa Regency, North Sulawesi Province. 
Cinnamon flour contains MHCP (Methyl Hydroxy Chalcone Polymer) as a source of flavonoids that are useful as 
antioxidants. The composition of cinnamon flour was crude protein 3.11%, crude fat 0.85%, crude fiber 0.85 and 
gross energy 4214.34 Kcal/calorie. It was concluded that the use of cinnamon flour as a feed additive can be 
used in laying hen feed. 

Keywords: Cinnamon flour, laying hen feed

Pendahuluan 
Feed additive adalah suplemen pakan tambahan berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan, 

meningkatkan efisiensi pakan pada unggas, serta menjaga dan memelihara kesehatan tubuh ternak,  

contoh adalah antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa menangkal efek negatif dari radikal 

bebas. Antioksidan bekerja dengan mendonorkan elektron ke senyawa oksidan sehingga terjadi 

aktivitas tersebut senyawa oksidan dapat dihambat (Effionora and Djajadisastra, 2001). Antioksidan 

alami kayu manis (Cinnamomum burmannii) merupakan tanaman herbal yang dapat tumbuh di 

daerah subtropis dan tropis yang memiliki banyak manfaat. Minyak atsiri mengandung senyawa 

fitokimia senyawa fenol mempengaruhi antioksidan pada ayam broiler, minyak atsiri banyak 

ditemukan di berbagai kulit kayu manis. Kayu manis memiliki senyawa antioksidan  alami  dan  serat  

pangan,  seperti  adanya  kandungan  minyak  atsiri,  safrole,  sinamadehida,  eugenol,  tanin,  damar, 

kalsium  oksanat, dan  zat penyamak  (Azima, 2004). 

Kayu manis  digunakan oleh masyarakat sebagai bumbu dan obat sebagai penurun kolesterol pada 

manusia tetapi juga dapat diberikan pada ternak ayam broiler. Aditif pakan adalah bahan termasuk 

zat tambahan makanan dalam jumlah kecil dan bertujuan untuk memacu pertumbuhan dan 

meningkatkan populasi mikroba bermanfaat yang ada di saluran pencernaan ayam. Aditif pakan 

berfungsi sebagai pemicu pertumbuhan dan meningkatkan efisiensi pakan ayam, antara lain antibiotik 

dan hormon. Penggunaan pakan aditif komersial harganya mahal dan adanya residu bahan kimia 

dalam pakan. Preetha et al. (2007). (Effionora and Djajadisastra, 2001) Zat aditif atau suplemen dari 

segi fisiologis adalah memberikan manfaat ternak terhindar dari defisiensi vitamin (avitaminosis) dan 

kekurangan mineral, yang cenderung menjadi kelumpuhan, kejang otot, demam susu (paresis 

puerperalis), pertumbuhan jaringan epitel yang buruk, dan mudah terkena infeksi; Sahdeo and Amit 

(2015) hewan ternak terlindung dari malnutrisi, misalnya penyembuhan pada musim kemarau 

panjang karena kualitas airnya  telah menurun; (Sugiyono and Fitriyono, 2010) menjaga produksi baik 
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secara kualitas maupun kuantitas. Hardjono (2020) Aditif pakan  memperhatikan waktu penarikan 

yaitu 5 hari sebelum ayam dipotong. Standar Nasional Indonesia (SNI) tahun 2000. Dosis digunakan 

harus 50 g ton-1 memberi makan. Verdini et al.,2020). 

Kayu manis ditanam di daerah pegunungan hingga ketinggian 1.500meter dan dibudidayakan 

untuk diambil kulit kayunya. Ketinggian pohon kayu manis bisa mencapai 1-12 meter. Tanamannya 

berdaun lonjong atau bulat telur, warnanya hijau, daun muda berwarna merah, warna pucuk 

kemerahan, sedangkan daun tua berwarna hijau tua dan kulitnya berwarna abu-abu. Kulit kayu manis 

bisa berasal dari dahan. Buahnya bunga  warna kuning, ukuran kecil, berbiji satu dan berdaging, 

bentuknya bulat memanjang. Yang muda buah berwarna hijau tua, dan buah berwarna gelap 

berwarna ungu tua. Nilesh et al. (2015). 

Mekanisme utama aksi minyak atsiri kayu manis adalah aktivitas antimikroba dengan cara merusak 

dan mengubah konformasi dinding sel mikroba yang akan mempengaruhi transpor elektron, ion 

gradien, protein translokasi, dan hilangnya kontrol kemiosmotik. Mekanisme ini lebih efektif terhadap 

bakteri Gram positif karena membran selnya langsung berinteraksi dengan komponen hidrofobik dari 

minyak esensial. Namun, banyak minyak atsiri berukuran kecil sehingga dapat menembus dinding 

hidrofilik sel bakteri gram negative (Association of Official Analitycal Chemist (AOAC), 1995). Populasi 

mikroba pencernaan dan metabolisme ternak ketika minyak atsiri digunakan sebagai pakan. 

Penggunaan minyak atsiri sebagai pakan perlu memperhatikan dosis dan sifat anti nutrisinya. 

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan untuk mengetahui penggunaan tepung kayu manis 

(Cinnamomum burmanii) sebagai feed additive dalam pakan. 

Materi dan Metode Penelitian  
Materi 

Bahan kayu manis diambil dari Kabupaten Minahasa Selatan, Provinsi Sulawesi Utara. Proses kayu 

manis diambil dari pohon dengan cara di kelupas, kemudian kayu manis dipotong ukuran 3-4 cm lalu 

dijemur sinar matahari 3-4 hari sampai kayu manis tersebut menggulung sendiri. Setelah kayu manis 

kering lalu dilakukan penggilingan menjadi tepung kayu manis. 

Metode 

Metode yang digunakan analisis kayu manis yaitu analisis proksimat menggunakan Metode Wende 

dan energi bruto digunakan di laboratorium. 

Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan Tabel 1 analisis kayu manis yaitu bahan kering 88,22, abu 4,30 %,protein kasar 3,11%, 

lemak kasar 0,85%, serat kasar 29,47% dan energi bruto 4214,34 Kcal/kg. Kandungan protein  3,11% 

sangat rendah, sehingga bahan kayu manis bukan sebagai sumber protein,  tetapi serat kasar 29,47% 

sangat tinggi untuk kandungan serat kasar. Kayu manis sebagai bahan makanan alami. 

Tabel 1. Analisis Kayu Manis  

Bahan 
Bahan 

Kering (%) 
Abu (%) Protein (%) 

Lemak 

Kasar (%) 

Serat Kasar 

(%) 

Energi 

Bruto 

(Kcal/kg) 

Kayu 

Manis* 
88,22 4,30 3,11 0,85 29,47 4214,34 

Ket: Hasil analisis Laboratorium Biokimia Nutrisi.Fakultas Peternakan.UGM. 
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Penelitian Azima et al. (2004) menunjukkan bahwa kayu manis ini mempunyai kandungan minyak 

atsiri sekitar 70-75%, eugenol sekitar 4-8%, senyawa  polifenol, alkaloid, steroid, flavonoid dan saponin 

(Azima et al., 2010). Kandungan fenol dalam kayu manis sebesar 62,25% yang terdiri dari tannin, 

flavonoid, terpenoid, saponin dan alkaloid. Senyawa fitokimia yang terdapat dalam kayu manis dapat 

berfungsi sebagai antioksidan, anti agregasi platelet dan anti hiperkolesterolemia. Senyawa tanin 

(polifenol) dan flavonoid dapat berfungsi sebagai antioksidan sedangkan triterpenoid dan saponin 

dapat berfungsi sebagai penurun kolesterol. Kayu manis sebagai sumber feed aditive pakan sudah 

banyak diteliti sebagai pakan ayam maupun itik. 

 Nurhasmiati dan Purwanti (2021) dalam penelitian Pemberian kayu manis  berpengaruh nyata 

terhadap ayam broiler sebagai feed additive dan pengaruhnya pada antioksidan dan kolesterol ayam 

broiler. Antioksidan ayam broiler memiliki efek nyata pada femoral musculus dengan kombinasi 100% 

teh kombucha dengan 5% kayu manis dengan perbandingan (1:1) (49,7%) dan kombinasi teh 

kombucha 100% dengan kayu manis 5% dengan perbandingan (1:3) (69,6%) pada musculus pektoralis 

mayor. Kandungan senyawa fitokimia kayu manis dari kelas fenilpropanoid dalam bentuk asam 

sinamat (senyawa Cinnamaldehyde) termasuk golongan fenilpropanoid merupakan turunan dari 

senyawa fenol, dimana fenol senyawa juga memainkan peran penting dalam aktivitas antioksidan. 

Antioksidan memberikan efek positif pada ayam broiler yang mudah terkena penyakit karena memiliki 

efek mencegah pembentukan radikal bebas, menghilangkan radikal, memperbaiki kerusakan 

oksidatif, menghilangkan molekul yang rusak dalam sel ayam broiler. Kolesterol daging ayam broiler 

memiliki kandungan kolesterol yang tinggi yaitu 98.82-104.31 mg/100g. Hasil penelitian diperoleh 

kombinasi teh kombucha 100% dengan teh kombucha 5% kayu manis dengan perbandingan (3:1) hasil 

musculus femoralis 3,71% dan kombinasi 100% teh kombucha dengan kayu manis 5% dengan 

perbandingan (1:1) (4,04%) musculus pectoralis mayor. Kandungan saponin dan tanin kayu manis 

berhasil menurunkan kadar kolesterol pada broiler daging ayam. 

Penelitian Irmayani et al., 2022 dalam   Pemberian tepung kayu manis (Cinnamomum burmannii)  

sampai 5 % dalam ransum itik pedaging sebanyak 60 ekor tidak memberikan pengaruh yang nyata 

(P>0,05) terhadap bobot dan persentase karkas itik pedaging.  Pemberian kayu manis bertujuan  

meningkatnya nafsu makan, meningkatnya produksi enzim-enzim pencernaan serta stimulasi 

antiseptik dan antioksidan (Hermana, et al., 2008). Pemanfaatan tepung kulit kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) sebagai feed additive alami dengan level yang berbeda dapat diberikan 

untuk ternak. (Mountzouris et al., 2007) menyatakan bahwa efek fitobiotik pada unggas yang telah 

terbukti antara lain mampu meningkatkan palatabilitas dan kualitas pakan , meningkatkan 

pertumbuhan  dan memperkecil mortalitas. 

Kesimpulan 

Kayu manis dapat digunakan sebagai feed additive pakan alami dan sumber antioksidan bagi ternak 

ayam.  

Ucapan Terima Kasih 
Terimakasih atas pendanaan penelitian DIPA UNSRAT melalui hibah Riset terapan Unggulan Unsrat 

tahun 2023.  
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